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Ketel Uap ( Boiler ) adalah suatu pesawat tenaga yang mengubah air 
menjadi uap dengan jalan pemanasan pada temperature dan tekanan tertentu 
melalui proses pembakaran campuran bahan baker dengan udara di dalam dapur   
( Furnace ). Perencanaan Ketel uap pipa api ini bertujuan untuk memahami dan 
mengaplikasi rancang bangun pada Ketel uap pipa api dengan standard yang ada 
sehingga ketel uap dapat beroperasi dengan aman. Pada Tugas Akhir ini 
dirancang ulang Ketel uap pipa api yang ada di PG. Tasikmadu Karanganyar. 
Metode perencanaan yang digunakan adalah dengan mengambil data 
yang diperoleh dari PG. Tasikmadu Karanganyar dan referensi dari berbagai 
sumber yang berkaitan dengan Ketel uap. Perencanaan ini meliputi perhitungan 
silinder api, pipa api, lemari api, lemari asap, drum ketel, batang dan pipa 
tunjang, superheater dan ekonomiser serta cerobong asap. 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh dimensi dan ukuran dari 
silinder api, pipa api, lemari api, lemari asap, drum ketel, batang dan pipa 
tunjang, superheater dan ekonomiser serta cerobong asap. 
 
Kata kunci : Ketel Uap, Furnace, Panas 
